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ABSTRAK 

Diabetes mellitus tipe 2 adalah gangguan metabolisme kronis yang yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah (hiperglikemia). Peningkatan kronis 

kadar glukosa darah akan menimbulkan berbagai komplikasi yang dapat 

menyebabkan penurunan kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2 tipe 2. Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang adalah tingkat 

spiritual. Desain penelitian menggunakan deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi pasien diabetes melitus peserta prolanis di 

Klinik Gracia Ungaran berjumlah 150 responden dengan sampel 110 responden 

yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur untuk 

mengetahui     tingkat spiritual dengan menggunakan kuisoner DSES (Daily Spirtual 

Experience Scale) dan kualitas hidup menggunakan kuisoner WHOQOL-BREF. 

Hasil dari penelitian ini terdapat 110 responden, 59 (53,6%) responden memiliki 

tingkat  spiritual yang tinggi dan 66 (60,0%) responden memiliki kualitas hidup yang 

tinggi. Uji statistik yang digunakan yaitu Uji Chi Square dengan nilai p-value 

0,000<0,05 (ɑ). Ada hubungan yang signifikan antara tingkat spiritual dengan 

kualitas hidup pada pasien diabetes melitus peserta prolanis di Klinik Gracia 

Ungaran. 

 

Kata Kunci: Tingkat Spiritual, Kualitas Hidup, Diabetes Mellitus. 

 

ABSTRACT 

Spirituality As A Predictor Factor For Quality Of Life People With Type 2 

Diabetes Mellitus 

Diabetes mellitus tipe 2 is a chronic metabolic disorder characterized by increased 

blood glucose levels (hyperglycemia).  Chronic increases in blood glucose levels 

will cause various complications that can reduce the quality of life of type 2 diabetes 

mellitus tipe 2 patients. One factor that can influence a person's quality of life is the 

spiritual level. The research design uses descriptive correlational with a cross 

sectional approach. The population of diabetes mellitus tipe 2 patients participating 

in prolanis at the Gracia Ungaran Clinic totaled 150 respondents with a sample of 

110 respondents taken using a purposive sampling technique. The measuring tool 

to determine spiritual level is using the DSES (Daily Spiritual Experience Scale) 

questionnaire and quality of life using the WHOQOL-BREF questionnaire. The 

results of this research were 110 respondents, 59 (53.6%) respondents had a high 

spiritual level and 66 (60.0%) respondents had a high quality of life. The statistical 

test used is the Chi Square Test with a p-value of 0.000<0.05 (ɑ). There is a 

significant relationship between spiritual level and quality of life in diabetes 

mellitus tipe 2 patients participating in prolanis at the Gracia Ungaran Clinic. 

 

Keywords: Diabetes Mellitus, Spiritual Level, Quality of Life 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus tipe 2 adalah penyakit yang ditandai dengan kadar glukosa 

darah yang melebihi normal (hiperglikemia) akibat tubuh kekurangan insulin baik 

absolut maupun relatif (Hasdianah, 2018). Menurut Kemenkes RI (2015), diabetes 

mellitus tipe 2 merupakan kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang terjadi kelainan karena sekresi insulin, kinerja insulin atau 

keduanya (Kemenkes RI, 2015).  

Menurut International Federation Diabetes (IDF) usia 20 – 79 tahun pada 

tahun 2021 diperkirakan 537 juta orang menderita diabetes mellitus, dan jumlah ini 

di proyeksikan meningkat sebanyak 643 juta jiwa penduduk dunia akan menderita 

diabetes melitus, dan pada tahun 2045 diproyeksikan 783 juta jiwa akan menderita 

diabetes melitus. Jumlah ini  mengalami peningkatan sebesar 46 %.   Di Asia 

Tenggara pada tahun 2021, usia 20-79 tahun diproyeksikan akan menderita diabetes 

melitus sebanyak 90 juta jiwa, sedangkan pada tahun 2030 sebanyak 113 juta orang, 

dan pada tahun 2045 sebanyak 152 juta orang. Jumlah penduduk asia Tenggara 

yang menderita diabetes melitus mengalami kenaikan sebesar 68% (IDF, 2021).  

Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia 

berdasarkan dengan diagnosis dokter pada kalangan umur ≥ 15 tahun sebanyak 2 

% meningkat dibandingkan hasil riskerdas 2013 yaitu sebesar 1,5%. Semua 

provinsi menunjukkan peningkatan kasus pada tahun 2013-2018, kecuali provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT). Provinsi Jawa Tengah berada pada urutakan ke-9 

pada hasil Riskerdas 2013-2018 (Riskesdas Jawa Tengah, 2018). Prevalensi kasus 

penyakit diabetes mellitus tipe 2 di provinsi Jawa Tengah tahun 2018 sebesar 

20,57%, meningkat jika dibandingkan kasus pada 2017 yaitu 19,22%. (Kemenkes 

RI, 2018)). 

Hiperglikemia akan menimbulkan berbagai gejala klasik seperti polyuria, 

polidipsi polifagia, dan penurunan berat badan yang tidak diketahui penyebabnya.  

Beberapa gejala lain dapat muncul menyertai gejala klasik diabetes melitus seperti 

keluhan lemas, mata kabur, kesemutan, gatal, disfungsi ereksi pada pria dan 

keluhan gatal di daerah vulva pada Wanita. Komplikasi DM dapat  terjadi akibat 

pengelolaan  DM yang kurang optimal. Komplikasi yang terjadi  berupa gangguan 

pada pembuluh darah baik mikrovaskuler maupun makrovaskuler, serta gangguan 

pada system saraf atau neuropati. Komplikasi makrovaskuler terjadi pada jantung, 

otak dan pembuluh darah, sedangkan komplikasi mikrovasku(Ningtiyas, Anisa 

Rahayu. & Irawansah, 2023)ler terjadi pada mata dan ginjal. Gangguan ini dapat 

terjadi pada pasien DM tipe 2 yang sudah lama menderita atau DM tipe 2 yang baru 

terdiagnosis. Pasien DM yang mengalami komplikasi dapat mempengaruhi dimensi 

kesehatan lainnya termasuk kesehatan spiritualitas.  

Kualitas hidup pada penyandang       diabetes melitus (DM) yang baik 

melibatkan      perasaan puas dan bahagia terhadap kehidupan secara umum 

(Ningtiyas, Anisa Rahayu. & Irawansah, 2023) World Health Organization Quality 

of Life (WHOQOL) mendefinisikan kualitas hidup sebagai individu yang dapat 

mempersepsikan kehidupan mereka dalam konteks budaya, nilai, harapan, dan 

standar yang ada, serta perhatian terhadap tujuan hidup mereka (Engkartini et al., 

2023). Kualitas hidup yang rendah dapat memperburuk perekembangan suatu 

penyakit seperti cemas, gelisah, mudah emosi, menipisnya kesabaran, tidak 

merasakan bahagia, dan berpikiran negatif terhadap penyakitnya . Aspek spiritual 

juga dapat memengaruhi kualitas hidup yang baik, manusia yang mampu 
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memahami arti hidupnya dan dapat memperoleh ketenangan secara lahir dan batin 

dapat memperbaiki nilai spiritualnya. 

Teori SQ (Spiritual Quotient) mengemukakan bahwa kebahagiaan sejati, 

yang terletak pada kebahagiaan spiritual adalah jenis kebahagiaan yang membuat 

hati dan jiwa seseorang merasa bahagia, damai, dan penuh kedamaian, serta 

berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik (Munawarah, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan kesenjangan antara penelitian dari  

bahwa spiritual mempengaruhi kualitas hidup lansia. Sedangkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peniliti, terdapat responden yang masih     memiliki spirtual yang 

rendah dan kualitas hidup yang rendah, terdapat responden yang memilki tingkat 

spiritual yang baik dengan kualitas hidup yang baik, tetapi ada juga responden yang 

memiliki tingkat spiritual yang baik namun memiliki kualitas hidup yang buruk 

bahkan sebaliknya (Alfianti, Annisa. Probosuseno, 2022). 

Oleh karena itu, peneliti melakukan analisa terkait dengan tingkat spiritual 

dengan kualitas hidup pada penyandang Diabetes Melitus dengan menggunakan 

Kuisoner Daily Spiritual Experience Scale (DSES) dan World Health Organization 

Quality Of Life-BREF (WHOQOL-BREF).Dengan adanya kesenjangan yang  

ditemukan peneliti pada beberapa hal diatas     dengan tingginya kasus Diabetes 

Melitus pada setiap tahunnya membuat peneliti tertarik dalam melakukan peneitian 

ini dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan spiritual dengan kualitas 

hidup pada pasien diabetes melitus. 

 

METODE 

 Desain penelitian yang digunakan adalah  deskriptif korelasi  dengan 

pendekatan  cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah peserta prolanis 

diabetes melitus di Klinik Gracia Ungaran sebanyak 150 peserta dengan sampel 110 

responden  yang  menggunakan teknik pengambilan sampel              purposive sampling. 

Alat ukur yang digunakan adalah untuk mengukur tingkat spiritual menggunakan 

kuesioner DSES (Daily Spirtual Experience Scale) yang sudah dilakukan uji 

validitas  dengan hasil validitas kuesioner tingkat spiritual DSES nilai r hitung 

0,47 - 0,88 (r tabel 0,444). Untuk  mengukur kualitas hidup menggunakan  

kuesioner WHOQOL-BREF dengan uji Spearman, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa sebanyak 55 domain memiliki signifikansi yang berarti (p<0,005) dengan 

nilai koefisien korelasi yang kuat antara 0,60-0,79. Penelitian ini telah dilakukan 

Ethical Clearance  dengan Nomor : 490/KEP/EC/UNW/2023 dinyatakan bahwa 

penelitian ini telah memenuhi prinsip-prinsip yang dinyatakan dalam Standards and 

Operational Guidance for Ethics Review of Health-Realated Reseach with Human 

Participants dari WHO 2021 dan International Ethical Guidance for Health-

Related Reseach Involving Humans dari CIOMS dan WHO 2016. Analisis statistik 

yang digunakan adalah Uji Chi Square (Syapitri et al., 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat spiritual pasien   

diabetes melitus tipe 2 di Klinik Gracia Ungaran 

Tingkat Spiritual n (%) 

Rendah 0 0.0 
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Tingkat Spiritual n (%) 

Sedang 

Tinggi 

51 

59 

46.4 

53.6 

Total 110 100,0 

 

 Berdasarkan tabel 1 hasil dari penelitian menunjukan bahwa tingkat 

spiritual penyandang diabetes melitus di wilayah Klinik Gracia Ungaran sebagian 

besar dalam kategori tinggi sebanyak 59 orang (53.6%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kualitas hidup pasien 

diabetes mellitus tipe 2 tipe 2 di Klinik Gracia Ungaran. 

Kualitas hidup n (%) 

Sedang 

Tinggi 

44 

66 

40.0 

60.0 

Total: 110 100,0 

 

 Berdasarkan tabel 2  hasil dari penelitian menunjukan bahwa kualitas hidup 

penyandang diabetes melitus di wilayah Klinik Gracia Ungaran sebagian besar 

dalam kategori tinggi sebanyak 66 orang (60.0%) Sebagian besar penyandang 

diabetes di Klinik Gracia Ungaran mengalami kualitas hidup tinggi, dengan 60% 

dari 66 responden menunjukkan tingkat kualitas hidup yang baik. Dibuktikan 

dengan penelitian dengan usia responden rata rata 56-65 tahun, mempunyai status 

pekerjaan Ibu rumah tangga, dan lama menderita rata rata 5-10 tahun lamanya 

 

Tabel 3 Hasil analisis Uji Chi Square Hubungan Tingkat Spiritual dengan Kualitas 

Hidup pada Pasien Diabetes Melitus tipe 2 Peserta Prolanis di Klinik Gracia 

Ungaran. 

Tingkat 

Spiritual 

 Kualitas Hidup  

Total  

p-                                                         

value Sedang Tinggi 

n % n % n % 

Sedang 44 86,3 7 13,7 51 100 0,0001 

Tinggi 0 0 59 100 59 100  

Total  44 40,0 66 60,0 110 100  

 

 Berdasarkan tabel 3 hasil analisis Uji Chi Square menyatakan nilai p value 

< ɑ (0,0001 <0,05) sehingga disimpulkan  bahwa ada  hubungan bermakna antara 

tingkat spiritual dengan kualitas hidup penyandang diabetes melitus tipe 2 di Klinik 

Gracia Ungaran. 

 

PEMBAHASAN  

Di Klinik Gracia Ungaran, mayoritas penyandang diabetes melitus 

menunjukkan tingkat spiritual yang tinggi  sebanyak 53,6% dari 59 responden.       

Responden  merasakan kehadiran Tuhan setiap hari, menemukan kekuatan dari 

Tuhan setiap hari, kenyamanan dalam melaksanakan ibadah dan agama setiap hari, 

merasakan cinta Tuhan setiap hari secara langsung maupun melalui orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Muhtar & Ilmi, 2018) dengan judul gambaran 

tingkat spiritualitas lansia dengan diabetes mellitus tipe 2 di Kec. Panakukang juga 
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mendapatkan temuan sama yaitu  53,5% responden memiliki kategori spiritual yang 

baik. 

Konsep Tuhan memiliki peran                          signifikan dalam mempengaruhi kondisi 

psikologis penyandang diabetes. Keyakinan                      bahwa penyakit ini merupakan bagian 

dari              takdir Tuhan yang memberikan ketenangan kepada pasien, sehingga              mereka 

cenderung mengaitkan asal penyakit dan pengaturan Tuhan. Pasien menilai bahwa  

kondisinya akan membaik sesuai dengan kehendak dan ketetapan Tuhan.       Spiritual 

menjadi sumber dukungan emosional bagi penyandang diabetes, memberikan 

dampak positif pada kesehatan, dan ikut berkontribusi terhadap   peningkatan 

kualitas hidup (Hasanah, 2022). 

Tingkat spiritual yang tinggi  mampu membimbing seseorang dalam 

membuat keputusan dan memberikan makna yang lebih dalam terhadap hidup yang 

dijalaninya. Individu dengan spiritual yang kuat cenderung mengekstraksi hikmah 

dari setiap pengalaman hidup yang mereka alami, serta secara konsisten melakukan 

introspeksi diri. Penyandang   diabetes      melitus mengandalkan dimensi spiritual   

untuk meningkatkan kemampuan koping mereka. Mereka secara rutin mencari 

bimbingan dan dukungan Tuhan dalam aktivitas sehari-hari, menciptakan rasa 

ketenangan dalam diri. Hal ini memungkinkan mereka untuk menerima kenyataan 

penyakit dengan penuh kesabaran, toleransi, ketenangan dan keyakinan diri, 

sehingga mampu memberikan makna yang lebih dalam pada perjalanan hidup 

mereka (Setiani et al., 2024) 

Penyandang diabetes mellitus tipe 2 di klinik Gracia Ungaran memiliki 

kualitas hidup yang baik sebanyak 60 %. Ada 4 indikator yang digunakan untuk 

mengukur kualitas hidup seseorang yang dikembangkan oleh WHO yaitu, 

kesehatan fisik, kesehatan psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. Faktor- 

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup ini disebabkan oleh tuntutan dalam 

menjalani perawatan diabetes melitus secara berkelanjutan, seperti pengaturan pola 

makan, pemantauan kadar gula darah, pembatasan aktivitas, serta timbulnya tanda 

dan gejala saat kadar gula darah tidak stabil. Kualitas hidup  yang buruk akan 

semakin memperburuk kondisi suatu penyakit, begitu pula sebaliknya, suatu 

penyakit dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup seseorang, 

terutama penyakit-penyakit kronis yang sangat  sulit disembuhkkan salah satunya 

seperti diabetes melitus (Asafitri et al., 2019). Pasien dengan kualitas hidup yang 

lebih tinggi cenderung lebih patuh terhadap pengobatannya. Intervensi yang 

berfokus pada peningkatan kualitas hidup dapat membantu meningkatkan 

kepatuhan pengobatan (Gumai, Luana de Fatima., Novato, Tatiana de Sa., 

Nogueira, 2014).  

Persepsi individu terhadap tujuan dan harapan dalam kehidupan sehari-hari, 

terkait dengan kesehatan fisik dan keadaan emosional, mencerminkan kualitas 

hidup. Penting untuk                                     meningkatkan kualitas hidup penyandang             diabetes melitus, 

karena kualitas hidup                           memiliki keterkaitan yang kuat dengan proses terapi dan 

perkembangan penyakit                yang mereka alami. Proses peningkatan kualitas hidup pada 

penyandang diabetes    melitus melibatkan beberapa indikator, seperti kesehatan 

fisik, aspek psikologis,  relasi sosial di lingkungan keluarga, dan kondisi lingkungan 

secara keseluruhan (Timar, R et al., 2016).  

Untuk meningkatkan kualitas hidup pasien, perhatian khusus harus 

diberikan pada faktor-faktor terkait diabetes melitus tipe 2 yang dapat dimodifikasi 

seperti  pencegahan dan pengobatan komplikasi diabetes, pengobatan depresi, dan 
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penurunan berat badan pada pasien obesitas dan kelebihan berat badan. Komplikasi 

yang terjadi pada penyandang diabetes akan menyebabkan turunnya kualitas hidup, 

sehingga perlu dilakukan berbagai upaya pencegahan. Kualitas hidup yang 

berhubungan dengan kesehatan harus menjadi pertimbangan paling penting dalam 

penatalaksanaan pasien, dan beberapa faktor, terutama gender, harus 

dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas hidup yang berhubungan dengan 

kesehatan (Zare et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Borji et al., 

2017) menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang signifikan berhubungan dengan 

penurunan kualitas hidup terkait diabetes meliputi kebutuhan insulin (p = 0,05), 

adanya depresi (p = 0,01), adanya retinopati diabetik ( p = 0,03) dan adanya 

penyakit penyerta secara umum (p = 0,01). Adanya penyakit penyerta diabetes dan 

ketergantungan pada insulin tampaknya menurunkan kualitas hidup. Hasil ini di 

dukung oleh bebrapa penelitian lain yang  

Hasil penelitian pada table 3 menunjukkan bahawa ada hubungan bermakna 

antara Tingkat spiritualitas dengan kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2.   

Spiritualitas juga berperan dalam meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 

mellitus tipe 2. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas yang 

lebih tinggi dapat berhubungan dengan persepsi kualitas hidup yang lebih baik pada 

pasien dengan penyakit kronis. Ini mungkin karena individu yang lebih spiritual 

seringkali memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang tujuan hidup mereka, 

yang pada gilirannya memperkuat rasa harapan dan keberanian mereka dalam 

menghadapi tantangan hidup sehari-hari. Dukungan sosial yang lebih besar ini, 

yang sering kali berasal dari praktik spiritual atau komunitas agama, dapat 

meningkatkan kepuasan hidup dan mendorong pengelolaan penyakit yang lebih 

baik (George et al., 2016)  . 

Kesehatan spiritual adalah salah satu aspek dasar kesehatan dan 

memberikan definisi teoritis yang jelas dapat menghasilkan pemahaman umum 

tentang konsep ini bagi perawat. Penelitian ini menemukan bahwa atribut penting  

kesehatan spiritual mencakup transendensi, tujuan dan kebermaknaan, kesetiaan, 

keterhubungan yang harmonis, kekuatan integratif, multidimensi, dan keberadaan 

holistik. Kesehatan spiritual mencakup kemampuan dan potensi transendensi, dan 

kesadaran spiritual (Jaberi et al., 2019). Kesehatan spiritual memungkinkan orang 

untuk memiliki keyakinan dan harapan yang kuat untuk terus-menerus mengatasi 

kesulitan dan mencapai tujuan hidup mereka. Pasien dengan kesehatan spiritual 

yang baik mempunyai kualitas hidup yang lebih tinggi. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Zhang (2020) pada pasien yang menjalani hemodialisis  menemukan 

bahwa kesehatan spiritual berhubungan  dengan usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, status perkawinan, dan keyakinan agama. Pasien yang menjalani 

hemodialisa seringkali mengalami berbagai gejala fisik dan psikis serta kualitas 

hidup yang buruk dalam proses pengobatan hemodialisis. Kesehatan spiritual 

merupakan faktor penting dalam kualitas hidup pasien hemodialisis di Tiongkok 

(Zhang et al., 2020). 
Dengan demikian, spiritualitas dapat dianggap sebagai salah satu aspek penting 

dalam perawatan holistik pasien diabetes mellitus tipe 2. Penelitian-penelitian terkini 

semakin mendalami hubungan antara spiritualitas dan manajemen kesehatan, 

menekankan bahwa faktor ini tidak hanya mendukung kesejahteraan psikologis pasien, 

tetapi juga dapat berkontribusi pada hasil kesehatan fisik yang lebih baik. Hal ini 

membuka peluang untuk pengintegrasian spiritualitas dalam perawatan kesehatan 

diabetes, baik melalui pendekatan formal maupun dalam konteks dukungan sosial dan 
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komunitas. Kesehatan spiritual adalah salah satu aspek dasar kesehatan dan 

memberikan definisi teoritis yang jelas dapat menghasilkan pemahaman umum 

tentang konsep ini bagi perawat (Jaberi et al., 2019).Penelitian ini menemukan 

bahwa atribut penting  kesehatan spiritual mencakup transendensi, tujuan dan 

kebermaknaan, kesetiaan, keterhubungan yang harmonis, kekuatan integratif, 

multidimensi, dan keberadaan holistik. Kesehatan spiritual mencakup 

kemampuan dan potensi transendensi, dan kesadaran spiritual. kesehatan spiritual 

merupakan salah satu aspek utama kesehatan manusia, proses aktualisasi diri 

yang berkesinambungan dan dinamis untuk mencapai potensi pertumbuhan, 

kemampuan dan bakat yang maksimal (Khalifi et al., 2018) 

Kesehatan spriritual mempunyai dampak positif terhadap kualitas hidup Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2022)                                                    pada  pasien 

diabetes mellitus tipe 2  di Wilayah Kerja Puskesmas Patrang didapatkan  bahwa 

responden dengan tingkat spiritual tinggi  cenderung memiliki kualitas hidup yang 

tinggi, begitu pula dengan respoonden                    yang memiliki tingkat spiritual sedang, yang 

sebagian besar memiliki kualitas              hidup dalam kategori sedang. Mayoritas                    

responden dalam penelitian menyatakan bahwa mereka menganggap hidup mereka 

bermakna karena mereka selalu bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan 

(Hasanah, 2022). 

Penyandang yang sehat secara  spiritual dapat menggunakan keyakinan 

mereka untuk melakukan koping terhadap penyakit, nyeri, dan tekanan hidup yang 

dialami. Kesehatan spiritual mempunyai pengaruh yang signifikan dalam mengatasi 

penyakit dan kesembuhan dari penyakit. Indikator kesehatan mental sangat 

bergantung pada kesehatan spiritual. Mengidentifikasi kebutuhan spiritual pasien 

dan menerapkan metode perawatan yang tepat dapat mengurangi komplikasi 

gangguan jiwa pada pasien kronis (Najafi et al., 2022) 

Pasien dengan penyakit kronis, seperti diabetes melitus yang sehat secara spiritual 

mempunyai perasaan yang  bermakna, pemenuhan tujuan hidup, serta  perasaan 

hidup sampai pada suatu tahap adalah berharga yang berkaitan dengan kualitas 

hidup yang baik. Kualitas hidup  merupakan sesuatu yang berhubungan erat dengan 

morbiditas dan mortalitas,         suatu hal yang bertanggungjawab  terhadap kondisi 

kesehatan seseorang, berat ringannya penyakit, lamanya proses penyembuhan 

bahkan sampai dapat         memperparah kondisi penyakit sampai terjadinya kematian 

apabila seseorang tersebut memiliki kualitas hidup yang kurang baik. Kualitas 

hidup harus dinilai dan dilakukan secara rutin di klinik untuk membantu mencapai 

target pengelolaan diabetes. Diabetes Melitus Tipe 2 mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap kualitas hidup pasien.  Penilaian kualitas hidup harus 

disesuaikan dengan kebutuhan individu pasien (Gosain & Rao, 2016). 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan  antara tingkat spiritual dan kualitas hidup pada penyandang 

diabetes melitus. Spiritual mampu memberikan makna pada kehidupan penyandang 

DM, menjadi kekuatan dalam menghadapi tantangan fisik dan psikologis yang 

timbul akibat penyakit tersebut. Bagi penyandang diabetes melitus, spiritual 

berfungsi sebagai sumber dukungan emosional, memiliki dampak positif pada 

kesehatan, dan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka. 
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